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Abstact : Groups of fishermen in Padang that fall into thdegmry of lower
middle fishermens a group of owners of fishing vessels with arraye income
per day is Rp. 579 667, and has a economic resiierfi fishermen 225. Groups of
fishermen fall into the category of economicallyivae poor fishermen is a group
of traditional fishermen with average income pey ds Rp. 159 625, and has a
economic resilience 102. While a group of fisherrfishing in the category of
extremely poor are a group of traditional fishermaho have an average daily
income of Rp. 66 221, and has economic resilie6c&6 a very vulnerable group
can not survive in the condition that caused thenta go to sea is a group of
traditional fishermen who are included in the caiggof economically active poor
and extremely poor. Groups of fishermen in Pariamerich fall into the category
of high-income groups (lower middle) is a grouptefditional fishermen with
average income per day is Rp. 1,128. 298. And rfishe have economic
resilience of 304. Groups of fishermen who falbitiie category of Economically
Active Poor's are a group of traditional fishermeith an average amount of
income of Rp. 385 500. and have the economic eas#i of fishermen was 286.
While the group included fishermen fishing in th&resmely poor are a group of
fishermen with a large crew average income per tajRp. 112 032 and has
economic resilience 116. So a very vulnerable greap not survive in the
condition that caused them not to go to sea is @ugrof fishermen crew are
included in the category of extremely poor. Growpdishermen in the Pesisir
Selatan, which fall into the category of high-im@ groups (lower middle) is a
group of fishermen crew with average income perid@®p. 684 600. and have the
economic resilience of fishermen 364. Group offisten who are included in the
category of economically active poor is traditiofishermen with average income
per day is Rp. 142.384, and have economic resiidnc11l. As for the fishing
group strata including low-income category (extrgmpoor) are a group of
fishermen crew with an average income a day is $§.308 and have the
economic resilience of fishermen 69. So a veryeralile group can not survive in
condition that caused them not to go to sea is @ugrof fishermen crew and
fishermen traditionally included in the categoryeafonomically active poor and
extremely poor.
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Abstrak : Kelompok nelayan di Kota Padang yang masuk dalamegkai strata
nelayan berpenghasilan tinggi (Lower Middle) adaleiompok nelayan pemilik
kapal dengan pendapatan rata-rata per hari sebégar579.667, dan mempunyai
ketahanan ekonomi nelayan sebesar 225. Kelompalyarelyang masuk dalam
strata nelayan berpenghasilan menengah (economicadtive poor) adalah
kelompok nelayan tradisional dengan pendapatan-rata per hari sebesar Rp.



159.625, dan mempunyai ketahanan ekonomi nelaylesae 102. Sementara
kelompok nelayan yang masuk kategori nelayan betgsilan rendah (extremely
poor) adalah kelompok nelayan tradisional yang memypi pendapatan rata-
rata perhari sebesar Rp. 66.221, dan mempunyaihkei@n ekonomi nelayan
sebesar 66. Maka kelompok yang sangat rentan tllal bertahan apabila
terjadi peristiwa yang menyebabkan mereka tidal ielaut adalah kelompok
nelayan tradisional yang termasuk dalam kategooresnically active poor dan
extremely poor.Kelompok nelayan di Kabupaten Paaianmyang masuk dalam
kategori kelompok berpenghasilan tinggi (lower nedidnerupakan kelompok
nelayan tradisional dengan pendapatan rata-rata par sebesar Rp. 1.128. 298.
Dan mempunyai ketahanan ekonomi nelayan sebesak@t@mpok nelayan yang
masuk dalam kategori strata kelompok menengah (@omally Active Poor)
adalah kelompok nelayan tradisional dengan besapmmdapatan rata-rata
sebesar Rp. 385.500. dan mempunyai ketahanan ekowdayan sebesar 286.
Sementara kelompok nelayan yang termasuk dalarastedayan berpenghasilan
rendah (extremely poor) adalah kelompok nelayarkdnah kapal dengan besar
pendapatan rata-rata per hari sebesar Rp. 112.088 thempunyai ketahanan
ekonomi nelayan sebesar 116. Maka kelompok yangasaentan tidak bisa
bertahan apabila terjadi peristiwa yang menyebabkaereka tidak bisa melaut
adalah kelompok nelayan anak buah kapal yang temkadalam kategori
extremely poor. Kelompok nelayan di Wilayah PesB#fatan, yang termasuk
dalam kelompok berpenghasilan tinggi (lower middidalah kelompok nelayan
anak buah kapal dengan besarnya pendapatan ratasabesar Rp. 684.600. dan
mempunyai ketahanan ekonomi nelayan sebesar 3@da 8elompok yang kedua
adalah kelompok nelayan yang termasuk dalam kaiégtompok berpenghasilan
menengah (economically active poor) yaitu kelompelkyan tradisional dengan
besar pendapatan rata-rata Rp. 142,384. Dan mengukgtahanan ekonomi
nelayan sebesar 111. Sementara untuk strata kelomplayan yang termasuk
kategori berpenghasilan rendah (extremely poor)lal&elompok nelayan anak
buah kapal dengan pendapatan rata-rata perhari sabeRp. 56.308 dan
mempunyai ketahanan ekonomi nelayan sebesar 6% kd&mpok yang sangat
rentan tidak bisa bertahan apabila terjadi peristiwang menyebabkan mereka
tidak bisa melaut adalah kelompok anak buah kapal nelayan tradisional yang
termasuk dalam kategori economically active poar datremely poor.
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